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Abstrak-- Untuk menunjang proses produksi yang maksimal dibutuhkan manajemen periodic service (PS) yang 

terencana dan terukur. Periodic service sangat penting dilaksanakan untuk menjaga unit agar mencapai umur 

yang maksimal sesuai dengan yang disyaratkan oleh pabrik pembuat dan beroperasi secara optimal. Manajemen 

pusat PT XYZ telah menargetkan pelaksanaan periodic service 100% sesuai dengan Instruksi Kerja (IK) yang 

pada kenyataannya di lapangan masih terdapat 15% pelaksanaan PS yang tidak sesuai dengan IK dengan kata 

lain target belum tercapai. Hal ini disebabkan laporan periodic service yang masih manual sehingga menyebabkan 

pekerjaan PS menjadi lama dan berdampak pada kesiapan unit untuk beroperasi guna menunjang produktivitas. 

Oleh karena itu perlu dilakukan proses peningkatan pekerjaan PS dengan metode digitalisasi laporan periodic 

service sehingga membuat pelaksanaan periodic service lebih optimal dan dapat mencapai target dari manajemen 

pusat PT XYZ. 

 

 Kata Kunci : periodic service, Instruksi Kerja, digitalisasi 

Abstract— A planned and measurable periodic service (PS) management is required to support the maximum 

production process. Periodic service is critical to be carried out to maintain the unit so that it reaches the maximum 

age as required by the manufacturer and operates optimally. The central management of PT XYZ has targeted the 

implementation of 100% periodic service following Work Instructions (IK), which in reality, there is still 15% 

implementation of PS that is not following IK; in other words, the target has yet to be achieved. This is due to periodic 

service reports, which are still manual, causing PS jobs to take longer and impact on unit readiness to operate to 

support productivity. Therefore, it is necessary to increase PS work with the method of digitizing periodic service 

reports to make periodic service implementation more optimal and achieve the targets of PT XYZ's central 

management 

 Keywords: periodic service, Work Instructions, digitizing 

 

I. PENDAHULUAN 

PT XYZ memiliki banyak anak perusahaan yang 

tersebar di area Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi. 

Salah satu anak perusahaannya adalah PT ABC yang 

terletak di Desa Makmur Jaya, Kecamatan Tikke Raya, 

Kabupaten Pasangkayu, Sulawesi Barat [1]. Perusahaan 

ini bergerak dibidang Perkebunan Kelapa Sawit dengan 

hasil utama berupa minyak sawit atau Crude Palm Oil 

(CPO). Kebun ini memiliki luas HGU yaitu 7.561,92  ha 

dengan kategori lahan bervariasi antara lain Datar, 

Roling dan Rendahan/Gambut. 

Dalam menjalankan usahanya, PT ABC dibagi 

menjadi beberapa departemen diantaranya terdapat 

Departemen Administrasi, Departemen Tanaman, 

Departemen Pabrik dan Departemen Teknik. 

Departemen Teknik dibagi menjadi dua divisi yaitu 

divisi support dan divisi infrastruktur & fasilitas. Divisi 

support bertugas menyiapkan unit untuk operasional 

kebun sekaligus melakukan maintenance (perawatan) 

unit operasional tersebut. Dalam suatu perusahaan 

kegiatan maintenance sangat penting dilakukan untuk 

menunjang keberlangsungan proses produksi agar 

mencapai hasil yang maksimal. 

Kegiatan maintenance tentunya memiliki key 

success factor. Salah satu key success factornya adalah 

pelaksanaan periodic service yang dikerjakan sesuai 

dengan Instruksi Kerja (IK). Pada proses 

pelaksanaannya, periodic service harus dilakukan 

dengan sistem manajemen yang terukur dan terencana. 

Maka dari itu manajemen dari PT XYZ telah 

mengaturnya dalam IK. Instruksi Kerja (IK) adalah 

sekumpulan langkah yang dilakukan seseorang guna 

menyelesaikan pekerjaan secara aman dan lengkap. IK 

perlu dibuat untuk mendampingi Standard Operating 

Procedures (SOP), menjelaskan secara rinci langkah 

instruksional dalam suatu kegiatan SOP, dan hanya 

melibatkan satu unit kerja saja [2]. Tujuan dari adanya 

IK yaitu agar pekerjaan lebih terencana dan 

termonitoring. Namun pada periode bulan Januari s.d. 

bulan Maret masih terdapat 15% pelaksanaan periodic 

service yang tidak sesuai dengan IK. Hal ini tentunya 

menjadi perhatian dari manajemen PT XYZ sehingga 

perlu dilakukan improvement agar pelaksanaan periodic 

service terealisasi 100% sesuai dengan IK. 
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II. LANDASAN TEORI 

2.1 Digitalisasi 

Di era modern seperti saat ini kita tidak bisa menutup 

mata terhadap kemajuan teknologi yang berkembang 

dengan pesat. Hal tersebut mendorong kita agar 

senantiasa mengikuti pesatnya teknologi. Dengan 

demikian agar tidak tertinggal oleh teknologi mau atau 

tidak mau, suka atau tidak suka kita harus turut berperan 

dalam menggapai kemajuan teknologi tersebut terutama 

pada teknologi informasi. Pada saat ini teknologi yang 

sering dijumpai atau ditemui banyak menggunakan 

sistem digital. Digitalisasi adalah proses pemberian atau 

pemakaian sistem digital. Sedangkan sistem digital itu 

sendiri adalah susunan peralatan yang dirancang untuk 

mengolah besaran fisik yang diwakili oleh besaran 

digital [3].  

Tujuan adanya digitalisasi yaitu untuk mendapatkan 

efisiensi dalam banyak hal seperti halnya menghemat 

ruang penyimpanan berbentuk fisik, keamanan 

dokumen dari berbagai bentuk bencana atau 

mempermudah akses dokumen terdahulu. 

2.2 Maintenance 

Maintenance adalah suatu kegiatan untuk memelihara 

dan menjaga fasilitas yang ada serta memperbaiki, 

melakukan penyesuaian atau pergantian yang 

diperlukan untuk mendapatkan suatu kondisi operasi 

produksi agar sesuai dengan perencanaan awal. 

Aktivitas maintenance sangat diperlukan karena: 

• Setiap peralatan mempunyai umur penggunaan 

(useful life). Suatu saat dapat mengalami 

kegagalan dan kerusakan.  

• Kita dapat mengetahui dengan tepat kapan 

peralatan akan mengalami kerusakan.  

• Manusia selalu berusaha untuk meningkatkan 

umur penggunaan dengan melakukan 

maintenance (perawatan) [4].  

Maintenance sendiri terbagi menjadi dua bagian yaitu 

Preventive Maintenance dan Corrective Maintenance. 

Preventive Maintenance adalah perawatan yang 

dilakukan secara terjadwal, umumnya secara periodik, 

dimana seperangkat tugas pemeliharaan seperti inspeksi 

dan perbaikan, penggantian, pembersihan, pelumasan, 

penyesuaian, dan penyamaan dilakukan [5]. Preventive 

Maintenance terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: (1) 

Periodic Maintenance, (2) Schedule Overhaul, (3) 

Conditioned Based Maintenance.  Sedangkan 

Corrective Maintenance adalah perawatan yang 

dilakukan untuk mengembalikan machine kekondisi 

standar melalui pekerjaan repair (perbaikan) atau 

adjustment (penyetelan) [6]. Corrective Maintenance 

terbagi menjadi dua bagian, yaitu:  

➢ Breakdown Maintenance  

Breakdown Maintenance adalah perawatan 

yang dilaksanakan setelah machine breakdown 

(tidak bisa digunakan). 

➢ Repair and Adjusment  

Repair and Adjusment adalah perawatan yang 

sifatnya memperbaiki kerusakan yang belum 

parah atau machine belum breakdown (tidak 

bisa digunakan). 

2.3 Pengenalan Periodic Service 

Periodic service adalah suatu usaha untuk mencegah 

timbulnya kerusakan pada suatu alat yang dilakukan 

secara berkala/continue dengan interval pelaksanaan 

yang telah ditentukan berdasarkan kilometer/hour meter 

(HM) [7]. 

Perawatan alat atau machine secara teratur (berkala) 

sangat penting demi menjamin pengoperasian alat yang 

bebas dari kerusakan. Selain itu, dengan melaksanakan 

perawatan alat secara teratur, umur alat dapat mencapai 

atau sesuai umur yang direkomendasikan oleh factory. 

Secara umum periodic service terbagi menjadi dua yaitu 

berdasarkan pada kilometer (KM) dan berdasarkan pada 

hour meter (HM). Di PT XYZ periodic service yang 

berdasarkan pada kilometer (KM) menggunakan tipe 

service PS 1, PS 2, PS 3, dan PS 4. Periodic service 

dilakukan jika unit telah mencapai KM yang dibutuhkan 

dimana untuk unit dump crane menggunakan kelipatan 

3000 KM dan kelipatan 5000 KM untuk unit selain 

dump crane. Sedangkan untuk periodic service yang 

berdasarkan hour meter (HM) menggunakan kelipatan 

250 HM disetiap PS nya. 

2.4 Instruksi Kerja (IK) Periodic Service 

Berikut merupakaan instruksi kerja mengenai 

pelaksanaan periodic service di PT XYZ: 

Perencanaan  

1. Periodic Service dilakukan terhadap seluruh 

unit milik sendiri yang terdapat di site.  

2. Perencanaan Periodic Service dibuat oleh 

Asisten Support. 

3. Dasar pelaksanaan Periodic Service adalah 

berdasarkan HM (Hour Meter) atau KM 

(Kilometer) unit, berdasarkan dari manual 

book unit masing-masing pabrikan (Lampiran 

A. Interval Periodic Service).  

4. Untuk unit yang HM (Hour Meter) atau KM 

(Kilometer) dalam keadaan rusak dan dalam 

proses perbaikan atau pengadaan, maka 

menggunakan kalibrasi jarak pekerjaan atau 

waktu pekerjaan berdasarkan jam dunia.  

5. Data HM/KM unit harus dimonitor dan diinput 

ke format monitoring HM/KM (lampiran form 

monitoring HM/KM harian) oleh Krani 

Workshop.  

6. Rencana Periodic Service dibuat dalam jangka 

waktu Tahunan, Bulanan dan Mingguan 

(lampiran form Periodic Service tahunan, 

bulanan, mingguan lengkap otorisasi).  

7. Rencana Periodic Service dibuat oleh Asisten 

Support dan diotorisasi oleh Kepala Teknik 

dalam bentuk soft copy dan hardcopy.  

8. Rencana Periodic Service harus disampaikan 

kepada bagian Infrastruktur & Fasilitas 



(Asisten Infrastruktur & Fasilitas dan Asisten 

Afdeling) dalam bentuk jadwal pelaksanaan 

Periodic Service setiap unit. Untuk plan 

mingguan disampaikan setelah evaluasi 

meeting mingguan Teknik dan untuk plan 

bulanan disampaikan di awal bulan.  

9. Rencana Periodic Service harus diikuti dengan 

rencana pengadaan spare part dan consumable.  

10. Untuk rencana Periodic Service bulanan, 

Asisten Support harus berkordinasi dengan 

Asisten Infrastruktur & Fasilitas dan Asisten 

Afdeling mengenai rencana kerja bulanan 

operasional, agar estimasi HM/KM unit bisa 

lebih akurat.  

Pelaksanaan  

1. Penanggung jawab pelaksanaan Periodic 

Service adalah Supervisor Mekanik dan 

Asisten Support.  

2. Pelaksanaan Periodic Service maksimal 

(paling lama) adalah 6 bulan, dipilih mana 

yang lebih cepat tercapai, 6 bulan atau 

tercapainya HM/Km sesuai plan Periodic 

Service.  

3. Untuk unit standby pelaksanaan Periodic 

Service dilakukan maksimal (paling lama) 

adalah 6 bulan.  

4. Untuk unit yang sedang service dibengkel luar 

dan secara waktu sudah mencapai 6 bulan, 

maka Periodic Service dilakukan saat unit 

sudah di site. 

5. Sebelum dilakukan Periodic Service, pastikan 

unit dalam keadaan bersih (unit di cuci 

sebelum Periodic Service)  

6. Dalam pelaksanaan Periodic Service, Mekanik 

harus menggunakan form checksheet Periodic 

Service berdasarkan jenis masing-masing unit 

(lampiran cheksheet Periodic Service).  

7. Setelah melakukan Periodic Service, Mekanik 

mengisi kartu service unit untuk service 

berikutnya, kartu service digantung / ditempel 

di dalam unit dan harus selalu berada di dalam 

unit (lampiran kartu service).  

8. Supervisor Mekanik melakukan croscheck 

ulang terkait proses pelaksanaan Periodic 

Service unit apakah sudah berdasarkan form 

Periodic Service dan memastikan kembali unit 

bisa beroperasi.  

9. Setelah Mekanik selesai melakukan Periodic 

Service, Work Order dan kartu servis yang 

lama diserahkan ke Krani Workshop untuk 

kemudian diupdate hasil pekerjaannya di 

format Monitoring Pekerjaan harian (lampiran 

format pekerjaan harian).  

10. Rencana Periodic Service mingguan, bulanan 

atau tahunan bisa berubah sesuai dengan 

kondisi aktual pencapaian HM/KM. 11. 

Toleransi realisasi HM/KM adalah ± 10% 

terhadap plan HM/KM.  

Evaluasi  

1. Evaluasi pelaksanaan Periodic Service (Plan 

dan Real) dilakukan setiap akhir minggu, 

membahas pelaksanaan Periodic Service di 

minggu tersebut dan rencana Periodic Service 

minggu berikutnya.  

2. Dalam evaluasi harus dibuat activity plan 

(PICA) jika target Periodic Service tidak 

tercapai.  

3. Meeting evaluasi dihadiri oleh Krani 

Workshop, Supervisor Mekanik, Supervisor 

Mekanik Mekanisasi dan Asisten Support.  

4. Hasil meeting evaluasi mingguan dilaporkan 

kepada Kepala Teknik [8]. 

III.METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penyusunan tugas akhir ini adalah:  

Observasi Lapangan  

Observasi lapangan merupakan metode yang dilakukan 

dengan cara penulis melihat dan mengerjakan secara 

langsung di workshop maupun di lapangan untuk 

mengamati akar masalah penyebab pelaksanaan 

periodic service tidak terealisasi 100% sesuai dengan IK 

yang telah ditetapkan. 

 

3.1 Proses Flowchart Berjalan 

Pada flowchart berjalan ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana prosedur pelaksanaan periodic 

service yang dilakukan oleh PT ABC yang berjalan pada 

saat ini yaitu dimulai dengan dilaksanakannya periodic 

service yang kemudian mekanik mengisi laporan 

periodic service secara manual atau dalam bentuk 

kertas. Setelah itu laporan periodic service akan dicek 

oleh supervisor dimana jika laporannya belum lengkap 

akan dikembalikan ke mekanik dan jika laporannya 

lengkap akan dilanjutkan dengan pengecekan oleh 

asisten support. 

 

Gambar 1. Flowchart berjalan 



3.2 Analisis Fishbone 

Untuk menyelesaikan permasalahan yang ada maka 

digunakan analisis fishbone sehingga mengetahui akar 

permasalahan yang terjadi. Gambar 2 menunjukkan 

diagram fish bone. 

 
Gambar 2. Diagram fishbone 

Dari analisis fishbone dapat dilihat beberapa faktor 

dominan penyebab masih terdapat 15% pelaksanaan 

periodic service yang tidak sesuai dengan IK dari 

berbagai faktor seperti machine, man, methode dan 

environment. Berikut ini merupakan penjelasan dari 

masing-masing faktor yaitu: 

a. Faktor machine 

Pada faktor machine, root cause yang 

ditemukan adalah unit tersebar diarea 

perkebunan. Ketika mekanik akan 

melaksanakan periodic service di lapangan 

maka memerlukan waktu untuk menjangkau 

unitnya. Selain itu pelaksanaan periodic 

service di lapangan juga kurang terkontrol 

berbeda halnya dengan periodic service yang 

dilaksanakan di area workshop. 

b. Faktor man 

Pada faktor man, root cause yang ditemukan 

adalah mekanik belum sepenuhnya paham IK 

periodic service. Hal ini menjadi penyebab 

mengapa masih terdapat 15% pelaksanaan 

periodic service yang tidak sesuai dengan IK. 

Kurangnya sosialisasi mengenai IK periodic 

service membuat mekanik belum memahami 

IK sepenuhnya. 

c. Faktor environment 

Pada faktor environment didapatkan root cause 

berupa area kerja yang kurang bersih. 

Kebersihan area kerja merupakan tolak ukur 

dari kinerja mekanik dimana semakin bersih 

area kerja maka tanggung jawab dan 

kedisiplinannya semakin tinggi. 

d. Faktor methode 

Pada faktor methode didapatkan root cause 

berupa belum adanya checksheet digital. 

Checksheet berbentuk manual akan membuat 

mekanik kurang nyaman dalam melaksanakan 

periodic service dikarenakan masih 

memerlukan pena dan kertas saat mengisi 

laporan periodic service (checksheet). 

Dari berbagai akar masalah yang telah diuraikan maka 

selanjutnya di buatkan solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut yang akan dijelaskan pada tabel 

1. 

Tabel 1. Alternatif solusi 

 



Dengan mempertimbangkan antara benefit dan cost 

ditemukan empat final solusi dari berbagai alternatif 

solusi yang kemudian diambil solusi akhir dari faktor 

methode yaitu membuat sistem checksheet digital 

dengan bantuan aplikasi android bernama MoPS. Solusi 

akhir ini yang akan dijadikan sebagai projek 

improvement. 

3.3 Flowchart Usulan 

Secara umum antara flowchart berjalan pada saat ini 

dengan flowchart yang diusulkan memiliki kesamaan, 

akan tetapi terdapat perubahan pada proses mekanik 

mengisi laporan periodic service secara manual atau 

dalam bentuk kertas menjadi mekanik mengisi laporan 

periodic service secara digital atau memakai aplikasi. 

 

Gambar 3. Flowchart usulan 

Dengan adanya digitalisasi tersebut pengerjaan laporan 

periodic service diharapkan menjadi lebih mudah dan 

nyaman untuk dilaksanakan. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Pembuatan Database Aplikasi 

Dalam proses pembuatan aplikasi tentunya tidak bisa 

lepas dari yang namanya database. Database adalah 

sekumpulan data yang terintegrasi dan teratur 

sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat 

dimanipulasi, diambil dan dicari secara cepat. Pada 

penelitian ini database yang digunaka memakai google 

spreadsheet. Google spreadsheet dapat digunakan 

sebagai database dikarenakan mudah untuk dibuat dan 

digunakan. Selain itu google spreadsheet juga 

terconnect atau terhubung dengan appsheet sehingga 

memudahkan pemula dalam membuat aplikasi. Berikut 

contoh gambar database menggunakan google 

spreadsheet. 

 

Gambar 4. Contoh database dengan spreadsheet 

4.2 Pembuatan Aplikasi 

Aplikasi dibuat menggunakan Appsheet. Appsheet 

merupakan platform untuk membuat aplikasi tanpa 

coding yang bertujuan untuk memudahkan 

penggunanya. Appsheet sangat cocok digunakan oleh 

pemula yang ingin membuat aplikasi tanpa memikirkan 

pengcodingan yang rumit. MoPS merupakan salah satu 

aplikasi yang telah dibuat menggunakan Appsheet. 

Tujuan dari pembuatan aplikasi MoPS yaitu untuk 

memudahkan laporan pekerjaan periodic service. 

Tahapan dalam pembuatan aplikasi MoPS meliputi edit 

data, edit tampilan dan share aplikasi.  

 
Gambar 5. Tahap edit data 

 
Gambar 6. Tahap edit tampilan 



 
Gambar 7. Tahap share aplikasi 

4.3 Tampilan Aplikasi 

Berikut ini merupakan tampilan aplikasi setelah proses 

pembuatan selesai. 

 

     

Gambar 8. Tampilan aplikasi MoPS 

4.4 Perbandingan Sebelum dan Sesudah Improvement 

Setelah dilakukan improvement tentunya memiliki 

perbedaan daripada sebelumnya, adapun perbedaannya 

yaitu tertera pada tabel 2. 

Tabel 2. Perbandingan sebelum dan sesudah 

improvement 

Sebelum Sesudah 

Kertas checksheet 

manual 
Checksheet digital 

Mekanik memerlukan 

kertas dan pena 

Mekanik tidak 

memerlukan kertas dan 

pena 

Hasil pengisian tidak 

lengkap 

Hasil pengisian lebih 

lengkap 

Data PS menumpuk 

dalam bentuk kertas 

Data PS soft file & hard 

file 

 

4.5 Hasil Implementasi 

Setelah dilakukannya implementasi aplikasi MoPS 

selama dua bulan yaitu pada bulan April-Mei 2023 

pelaksanaan periodic service yang sesuai dengan 

Instruksi Kerja mengalami peningkatan daripada 

sebelumnya. Peningkatan ini dilihat dari kelengkapan 

checksheet yang mencapai 100% dibandingkan dengan 

kelengkapan checksheet sebelum adanya implementasi 

yaitu bulan Januari-Maret 2023 yang mengalami 

penurunan.  

 

 

 

 

 

 

 

4.6 Benefit Financial 

4.6 Benefit Financial 

Penelitian ini memberikan dampak kepada perusahaan 

dari segi financial berupa net quality income (NQI). 

Penghitungan net quality income (NQI) diperoleh dari 

penghematan kertas dan pena serta dari potential lost 

cost.  

Cost Rate Mekanik (CRM) = 25.000/jam 

Frekuensi Periodic Service = 25/bulan 

       = 300/tahun 

Efisiensi Waktu (EW)   = 10 menit/PS 

       = 3000 menit/tahun 

       = 50 jam/tahun 

Potential Lost Cost (PLC)  = CRM x EW 

       = 25.000 x 50 jam 

       = 1.250.000 

Kertas A4 1 rim    = 500 lembar 

       = 110.000 

Pena (2 bulan ganti)   = 1 pena 7.000 

Jumlah Mekanik (JM)   = 19 orang 

       = Harga Pena x JM 

       = 7.000 x 19 x 6 

       = 798.000 

NQI  = PLC + Cost kertas + Cost pena 

  = 1.250.000 + 110.000 + 798.000 

  = 2.158.000 

Dari perhitungan NQI diperoleh total save cost Rp 

2.158.000,00 pertahun. 

4.7 Benefit Non Financial 

Selain benefit financial terdapat juga benefit non 

financial atau bisa dibilang dengan benefit dari segi 

QCDSMP. QCDSMP merupakan singkatan dari quality, 

cost, delivery, safety, morale dan productivity. Adapun 

benefit dari QCDSMP yaitu sebagai berikut: 

 

 

Gambar 11. Kelengkapan checksheet bulan Jan-May 



Tabel 3. Benefit Non Financial 

Benefit Sebelum Sesudah 

Quality 

Data 

checksheet 

sering hilang, 

rusak dan tidak 

terisi 

Data 

checksheet 

tersimpan 

aman, tidak 

rusak dan terisi 

lengkap 

Kemampuan 

untuk ditelusuri 

besar 

Cost 

Adanya cost 

untuk membeli 

pena dan kertas 

Mengurangi 

cost untuk 

membeli pena 

dan kertas 

Delivery 

Waktu 

pengisian 

checksheet 

manual kurang 

efisien 

Waktu 

pengisian 

checksheet 

digital lebih 

efisien 

sebanyak 10 

menit 

Safety 

Kertas kotor 

sehingga 

menyebabkan 

limbah B3 

Mengurangi 

adanya limbah 

B3 

Morale 

Mekanik 

kurang nyaman 

dalam mengisi 

checksheet 

manual 

Mekanik lebih 

mudah untuk 

mengisi 

checksheet 

digital 

Productivity 
Unit lebih lama 

ready to use 

Unit lebih 

cepat 10 menit 

ready to use 

 

V. KESIMPULAN 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

pelaksanaan periodic service yang sesuai dengan 

Instruksi Kerja meningkat didasari oleh tercapainya 

target kelengkapan checksheet yaitu 100% lengkap. 

Selain itu perusahaan mendapatkan benefit financial 

sebesar Rp 2.158.000,00 pertahun. Pelaksanaan 

periodic service yang sebelumnya kurang termonitor 

dan terkontrol sekarang menjadi lebih termonitor dan 

terkontrol. Oleh karena itu aplikasi MoPS dapat 

dijadikan sebagai solusi untuk mempertahankan 

pelaksanaan periodic service yang sesuai dengan 

Instruksi Kerja. 
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